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ABSTRAK 

Shinta Juwita. 2020. Pembuatan Formulir Kemajuan (Progress) 

Pengetahuan, Sikap, Dan Keterampilan Kader Posyandu Pada Refreshing Kader 

terhadap Tingkat Pencapaian Program (N/S) Dan Tingkat Keberhasilan Program 

(N/D) di Posyandu Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Tugas Akhir. 

Program Studi Diploma III Gizi Malang Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. 

Pembimbing: Ir AAG Anom Aswin, MPS. 

Salah satu indikator untuk mengukur status gizi balita di Posyandu adalah 

dengan kegiatan penimbangan yang dilakukan rutin setiap bulan. Riskesdas 

2018 menyatakan, pada tahun 2013 presentase balita umur 0-59 bulan yang 

tidak ditimbang ≥8x dalam 12 bulan terakhir yaitu 40%. Desa Kucur pada bulan 

Agustus ditemukan beberapa indikator yang masih di bawah target, yaitu tingkat 

pencapaian program (N/S) di Desa Kucur 30,77% sedangkan target Indonesia 

Sehat 2010 sebesar 40% dan tingkat keberhasilan program (N/D) di Desa Kucur 

30,77% sedangkan target Puskesmas Dau 2019 sebesar 60%. Hasil penelitian 

Nurdin, dkk (2018), peran kader merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat keaktifan ibu untuk membawa balita ke Posyandu. Kader 

di Desa Kucur memiliki pengetahuan kurang yaitu sebesar 33%, sikap kader 

yang kurang sebesar 27% dan 37% kader tidak terampil. Maka, tujuan  

pembuatan formulir progress ini agar dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja Posyandu, memprediksi progress program di bulan selanjutnya, dan bisa 

dijadikan referensi petugas puskesmas untuk menjadikan formulir ini sebagai 

salah satu format yang bisa masuk di SIP. 

Jenis penelitian adalah Pre Experimental Studies dengan one group 

pretest posttest design. Pengambilan sampel menggunakan purposive. Metode 

pengumpulan data identitas responden dengan memberikan kuesioner diisi 

secara langsung. Data tingkat pengetahuan dan sikap kader Posyandu dengan 

memberikan kuesioner soal pretest posttest dan dikerjakan sendiri oleh 

responden. Data keterampilan kader dengan observasi langsung menggunakan 

kuesioner. Data tingkat pencapaian program (N/S) dan tingkat keberhasilan 

program (N/D) diperoleh dari data sekunder SKDN pada bulan sebelum dan 

sesudah intervensi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh terhadap 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan kader sebelum dan sesudah pemberian 

formulir progress pada refreshing kader di Desa Kucur. Serta terdapat pengaruh 
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terhadap indikator tingkat pencapaian program (N/S) sebelum dan sesudah 

pemberian formulir progress pada refreshing kader di Desa Kucur. Sedangkan, 

tidak terdapat pengaruh terhadap indikator tingkat keberhasilan program (N/D) 

sebelum dan sesudah pemberian formulir progress pada refreshing kader di 

Desa Kucur. 

 

Kata kunci: formulir progress, pengetahuan, sikap, keterampilan, tingkat 

pencapaian program (N/S), tingkat keberhasilan program (N/D). 


